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SAMBUTAN KETUA UMUM PANITIA
SEMINAR NASIONAL DAN KONGRES BIOLOGI XIil

Salam sejahtera,

Puji syukur kita panjatkan bersama atas rahmat dan karuniaMya sehingga kita semua
dapat berkumpul bersama dalam keadaan sehat, menghadin dan menikmaii rangkaian kegiatan
Seminar Naslonal dan Kongres Biolog! Indonesia yang ke 13, Suatu kehormatan bagl kami
unfuk mengemban tugas pelaksanaan kegiatan ilmiah ini dan untuk ini semua Panitia telah
berusaha menyiapkan segala sesuatunya sejak dua tahun yang lalu. Kemajuan pesat dalam
bidang biclogl selama dasawarsa terakhir inl memberikan tekad kami bersama untuk
melaksanakan pectermuan imiah inf dengan nuanga iimiah yang lebdh mendalam dan luss sehingga
kami pilih tema: “Peran biologi dalam pembangunan, dari molekular hingga
fingkungan”. Dengan lema tersebul kami berharap perternuan iimiah inl akan mejadi ajang
diskusi dan saling tukar ide serta pengalaman dalam lingkup yang lebih luas. Kami berharap
agar pertemuan ilmiah ini dapat menjadi ajang unjuk kebolehan para biologiwan Indonesia

dengan karya-karyanya dalam berbagai bidang,

Sebanyak tidak kurmgdm 'f&ﬂmkdah terpilih untuk didiskusikan serta sebanyak
B4 makalah poster akan a Panitia telah membagi kedalam 4
kelompok vaitu : Biclogi ang Pertanian, Biologl Terapan bidang
Kesehatan, dan Biologi T . Dengan demikian kami berharap
akan tercipta suasana ilmi ita inginkan bersama. Selain
kegiatan Seminar Nag Bigiogi Indonesia yang ke-13.
Kongres il merupakan i il {PBl), yang antara
lain akan memilih mmsHm;unglam,
mmnwwgmmhmia

my\a

Panitia tkewwmfanmm.».ﬂhﬁam Dr. Anggara Dienie,
Apt., M.Sc,, Ketua LIP hadir dan meaiadi urtiuk seninar ind. Unbulk it
Panitia menyampaikan kasih dar penghar setinggi-ingginya kepada
Befiau. Rasa terima kasih juge kambgampaikan kepage mvmmﬁathhdam
telah memberikan dorongan da fasilitast $Adaahgat untuk terdaksananya kegiatan ini.
Terima kasih juga kami sampaikan kipsda Pre{ Dr. ¥aSunon Machida dari Universitas Nagoya,
Jepang, atas kesediaanmya untuk memenduhi undangan kami hadir menjadi pembicara utama .
Terima kasih kami sampaikan kepada Prof.Or. Jesmandt Situmorang dan Prof Dr. Sukarti
Moeljoprawiro dari Fakultas Biologi UGM, serta Drlr. Syarifuddin Karama ,APU dari LIPI yang
juga bersedia menjadi pembicara utama. Selanjutnya terima kasih kepada Dekan Fakultas
Biclogi UGM vang telah bersedia menjadi tuan rumah dan menyediakan segala fasiltas bagi
kegiatan ini.

Periu kami tambahkan tugas menyelenggarakan Kongres dan Serninar Nasional dari
Pengurus Pusat PBI kepada Pengurus Cabang PBI Yogyakarta ini mestinya dilaksanakan tahun
yang lalu, yaitu tahun 2004, Panitia memang telah dibentuk sejak tahun 2004, tetapi keadaan
pada wakiu itu dan dengan adanya kegiatan pemilihan Presiden dan lain sebagainya, Panitia
merasa tidak dapat melaksanakan kegiatan fimiah ini. Kebetulan tahun ini adatan Tahun Emas
bagi Fakultas Biclogi UGM, sehingga Fakultas Biologi menawarkan penyelelenggaraannya
pada tahun ini, bersamaan dengan Lima puluh Tahun Bislogl UGM. Dengan demikian akan
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DEKAN FAKULTAS BIOLOGI UNIVERSITAS GADJAH MADA

Para tamu undangan dan hadirin sekalian yang saya homnat,

Assalamu’alaikum wr.wb.

Salam sejahtera bagi kita sekalian,

Pada kesempatan yang berbahagia ini, mariiah kita panjatkan puji syukur kehadiran Allah Yang
Maha Kuasa alas segala rahmat dan hidayahNya sehingga kita bisa menghadid Seminar
Nasional dan Konggres Biologi ke X1 dalam keadaan sehat walafiat dan bahagia.
Pertama-tama saya mpkan 3e£amat dgmng“amﬂ_a Jogjakarta yang damai dan banyak

Tantangan barat yang menupaks , ekonomi, politik, dan
hukurm sejak th 1998 =3 pai danrasalranbumanm
Kesempatan kera yang seimaky suﬁtamup n srnasaran sumber daya
alam di pasar global merup 'wfnaphagums'mkn armikiar
i'vslﬂnganda:paﬁm A% aatégﬁdwar&akaﬁw_

pada pengetahuan yang Mmdanmmﬂl

Sedemikian pentingnya penguasaan pengetahuan dalam menentukan daya saing bangsa
maka Sirategi Pengembangan Pendidikan Tinggi Jangka Panjang (Higher Education Lang Term
Strategy, HELTS) 2003-2010 mengarahkan seluruh upaya Nasional subsektor Pendidikan
Tinggi unfuk memberikan kontribusi nyata pada peningkatan daya saing bangsa yang berbasis
pengetahuan dan teknologi, sosial budaya internal yang kuat.

Perubahan dan perkembangan tersabut fentunya membawa implikasi pada institusi Perguruan
Tingai. Fagasmpamdgnmmwkmﬂam baik untuk jenjang S1, 52 dan 53 dari

intedekiual dan sosial mahasiswa, TahpiKBKwﬂwngbmukWpadamm

Panduon Seminar Nasional dan Kongres Biologi XIil 7
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Oedjijono, D. Ryandini, B. Ariyanto
Fakultas Biologi Unsoed Purwokerto

Abstrak

Formulasi agensia biofertilizer banyak diupayakan untuk mengganti
penggunaan pupuk kimia dan karena bersifat ramah lingkungan. Telah
dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan campuran
bakten penambal Nitrogen Azospriffum sp., bakten penghasil senyawa
antifungi patogen Bacillus sp., dan bakteri pelarut pospat Pseudomonas sp.
pada sekam, dedak, onggok, dan jerami, dengan kepadatan inokulum berbeda
sehingga diketahui jenis media dan kepadatan inokulum yang paling baik dalam
mendukung pertumbuhan campuran bakteri. Penelitian dilakukan secara
eksperimental dengan perlakukan jenis media (sekam, dedak, onggok, dan
jerami) dan kepadatan inokulum awal (107, 10°, dan 10" sel/ml) selama 8
minggu. Pengamatan dilakukan setiap minggu dengan paramater jumiah total
bakteri, C/N ratioc media, dan efektifitas bakteri. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kultur campuran memiliki wgbrhias ‘yang tinggi setelah masa inkubasi 8
minggu Fang ditunjukkan nrej:rpe "?hyang baik pada berbagai media
(2,10.10"" - 5,33.10" ¢ nnya sebagai sumber nutrisi
yang ditunjukkan cleh ﬁ m_.ra n [ CJ’I‘\I f@m edia. Kepadatan inokulum
berpengaruh nyata te ad&p ertu han bakderi .rtetapi media yang paling
baik dalam mendukun$ rtumbLk akteril b urm dapat ditentukan karena
pertumbuhan bakteri i terus manmgxfgpzﬁda semua jenis media.

Kepadatan inokulum mza 107 saliml ket efektif mempertahankan
viabilitas campuran bakt.br 1,45 — 4,87 10" ciu/gr). Bakteri juga masih efektif
yaitu mampu meningkat ertumbutan tandmha jagung, melarutkan pospat,
dan menghambat pertum R%iqan nﬁg}@@g&‘n /

Kata kunci @ media dedak, sekam onggak jerami, Azospirillum sp.,
Pseudomonas sp., Bacillus sp.

PENGANTAR

Pengertian sempit pupuk hayati adalah inokulan mikroba (Sugito, 1995)
Inokulan mikroba merupakan sediaan yang mengandung mikroba hidup atau
latent dan bermacam-macam mikroba telah dipakai sebagai pupuk hayati.
Subba Rao (1882) mengemukakan bahwa ada lima kelompok mikroba yang
mempunyai potensi sebagai pupuk hayati, yaitu. Rhizobium, Azotobacter,
Azospirillum, Blue Green Algae (alga biru hijau), dan mikroorganisme pelarut
fosfat.

Azospirilum merupakan salah satu bakteri pemfiksasi nitrogen
nonsimbiotik yang berasosiasi dengan akar tanaman karena sebagian besar
kebutuhan nutriennya dari eksudat akar tanaman inang dan sebaliknya



tanaman inang memanfaatkan hasil aktivitas bakteri untuk memenuhi sebagian
kebutuhan nutriennya dan mampu menghasilkan zat tumbuh tanaman seperti
auksin, gibberelin, indol acetic acid (lIAA) dan sitokin (Campbell and
MacDeonald, 1988 dalam  Oedjijono et al, 1996, Subba Rao, 1998).
FPseudomonas dan Bacillus adalah kelompok bakteri tanah yang mempunyai
kemampuan sebagai pelarut fosfat dan dapat menghasilkan faktor tumbuh yang
mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman serta dapat sebagai antagonis
terhiadap beberapa mikroba patogen. Pujiyanto (2001) melaporkan telah
melakukan penelitian inokulasi PGPR (plant growth-promoting rhizobacteria) P.
cepacia, P. aeruginosa, P. fluorescens dan P. putida pada tanaman gandum
yang bermikoriza menunjukkan mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman.
Inokulan mikroba umumnya dikemas dalam campuran media pembawa
(carrier) yang berfungsi sebagai biofertilizer (Goenadi, 1996). Media pembawa
merupakan media yang digunakan untuk menyimpan kultur bakteri dalam
jumlah besar dengan cara menurunkan aktivitas metaboliknya untuk waktu
yang lama. Fungsi media pembawa adalah sebagai tempat adsorbsi sel bakteri
agar lebih efektif dalam pengaplikasiannya di lapang. Media ini dapat
diformulasikan dari berbagai bahan, diantaranya peat (Somasegaran, 1985),
lempung alginat (Bashan, 1986), fly ash (Gaing dan Gaur, 2004), limbah cair
dan sludge (Ben Rebah, 2002). Rahmawati (2003) dan Parhataeni (2003) telah
membuktikan bahwa campuran dedak, onggok, dan abu dapat berfungsi
sebagai media pembawa dap Se %s “E“abagm media pertumbuhan kultur
campuran Azospirillum, Pseld illus. Belum diketahui peran
limbah pertanian (dedak; s%%m jeraml dan(jim ah buangan pabrik tapioka
(onggok) bagi inokulu cémpuran&msp@m% eudomonas, dan Bacillus

untuk waktu inkubasi yan ama\
Selain media pemBawa, kepadatan. in merupakan salah satu
faktor yang dapat m%mkan viabilitas kultu? Fyarena kepadatan inokulum
dapat mempengaruhi atan pertumbuhah Jkultur dan kualitas media
pembawa (Saraswali el ¢ ‘r\ 03). ) f
X
TUJUAN s
Berdasarkan uraian di ata$ maka | penelman ditujukan untuk mengetahui :
Viabilitas campuran bakteri pada berbagai media pembawa dengan berbagai
tingkat kepadatan sel awal, media yang dapat mempertahankan viabilitas
campuran bakten paling baik, dan tingkat kepadatan sel awal efektif yang dapat
mempertahankan viabilitas campuran bakteri.

CARA KERJA

Materi penelitian :

Abu, dedak, onggok tapioka, sekam, dan jerami padi, media Caceres, Kings B
padat, Kings B cair, NB (Nutrient Eroth), NA (Nutrient Agar), PYE (Peptone
Yeast Extract), isolat Azospirillum sp, Pseudomonas sp, dan Bacillus sp, dan
alat-alat yang digunakan adalah inkubator, autoklaf, mikroskop, pH meter, botol
sampel, dan peralatan gelas yang lazim untuk kerja mikrobiologi.




Cara kerja :

FPenelitian dilakukan secara eksperimental dengan rancangan penelitian
Rancangan Acak Lengkap (RAL), perlakukan terdiri dari jenis media (dedak,
onggok, sekam, jerami) dan kepadatan inokulum awal (107, 10°, 10'" sel/mi)
serta ulangan sebanyak 3 kali. Paramater yang diukur adalah jumlah bakteri,
C/N ratio media, dan aktivitas bakteri.

1. Persiapan Media

Abu, dedak, sekam dan jerami dianalisis untuk mengetahui kandungan C/N
awal. Formulasi dilakukan dengan perbandingan masing-masing 70 : 30 antara
abu dengan onggok, abu dengan dedak; abu dengan sekam; dan abu dengan
jerami padi dengan berat campuran 60 gr lalu dimasukkan ke dalam botol.
Media tersebut lalu disterilisasi menggunakan autoklaf 121° C tekanan 2
atmosfer selama 15 menit.

2. Preparasi inokulum
Isolat Azospirilum sp. pada agar miring PYE, Pseudomonas sp. pada agar
miring Kings B, dan Bacillus sp., pada medium NA diambil 1 ose kemudian
diinokulasikan berturut-turut pada media PYE cair, KB Broth, dan NB 10 ml,
diinkubasi 1 x 24 jam pada suhu 30° C. Kultur masing-masing bakteri yang
tumbuh pada medium cair 10 ml kemudian diinokulasikan pada medium cair
200 ml sebanyak 10 % wiv, dii m-f;;f a“a*alsuhu 300C dan digoyang dalam
shaker incubator. Setelah ffu d nghitungan jumiah sel setiap jam
dengan haemocitomete s@%‘npal ncapai gfase eksponential. Kultur aktif
tersebut digunakan se} agé'm\kufuﬁengﬁg %p atan selnya 10"; 10% 10"
sel/ml | g .

Sy | &
3. Kultivasi kultur campur p}ada medla
Media diinokulasi dengan kaltur campuran A Hum sp .. Pseudomonas sp.,
dan Bacillus sp. dengan ke adatan gél awal U{"‘ 1EJ selfml dalam setiap
botol sebanyak 10 % v/b. Hl gnrﬂmb si pada suhu kamar selama 8
minggu. Setiap minggu Juml’ah bahtekdnhmng dengan metode TPC, C/N ratio
media diukur pada awal dan akhir inkubasi, dan aktivitas bakteri (penambatan
N, pelarutan pospat, kemampuan antipatogen) diamati setelah masa inkubasi
berakhir

4. Analisis data
Data yang diperoleh dianalisis dengan uji F pada tingkat kesalahan 90% dan
95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah inkubasi 8 minggu, viabilitas campuran bakteri dengan berbagai
tingkat kepadatan sel pada berbagai media pembawa masih tinggi yang terlihat
pada pertumbuhan kultur total bakteri pada minggu ke-8 dalam berbagai media
pembawa yaitu antara 210.10" sd 533.10" cfu/gr yang terdiri dari
Azospirillum sp. 1,54 10° s.d 4,34.10" cfulgr, Pseudomenas sp. 2,20.10"° s.d
576.10' cfulgr, dan Bacillus sp. Untuk Bacillus sp. tidak dilakukan
penghitungan sendiri tetapi gambaran dinamika pertumbuhannya dapat dilinat



pada pertumbuhan kultur total bakteri campuran. Adanya peningkatan
pertumbuhan ini menunjukkan bahwa, media pembawa yang dicobakan bersifat
mendukung viabilitas kultur campuran Azospirillum sp., Pseudomonas sp., dan
Bacillus sp.

Berdasarkan analisis uji F, kepadatan sel awal campuran bakteri
berpengaruh sangat nyata terhadap viabilitas campuran bakteri pada berbagai
media pembawa. Hal ini menunjukkan bahwa, kepadatan sel sangat berperan
dalam proses pertumbuhan inokulan, sehingga menentukan viabilitas inokulan
setelah inkubasi. Tingkat kepadatan sel inockulan yang baik dapat memenuhi
kebutuhan dalam proses dekomposisi selama waktu inkubasi sehingga
menyebabkan pertumbuhan tinggi atau yang tidak tepat berpengaruh dalam
pemecahan nutrisi yang ada sehingga menyebabkan pertumbuhan lambat
(Saraswati ef al., 2003). Selama masa inkubasi terjadi mekanisme penggunaan
substrat atau media untuk pertumbuhan inckulan. Mekanisme penggunaan
substrat atau media yang kompleks dapat disebabkan oleh semakin banyak
pemecahan bahan kompleks menjadi bahan-bahan sederhana sehingga
mendukung pertumbuhan dan viabilitas inokulan.

Berdasarkan uji BNT diketahui bahwa viabilitas kultur campuran bakteri
pada perlakuan dengan kepadatan sel awal 10° sel/ml berbeda tidak nyata
dengan perlakuan yang mnggunakan kepadatan sel awal 10" sel/ml,
sehingga kepadatan sel awal 10° seltfml dianggap sebagai tingkat kepadatan
populasi inokulum yang efektifm lﬁg}@%t ke“bytuhan dalam proses dekompasus:
untuk mempertahankan xiabili uran bakteri sampai masa
penyimpanan 8 mtnggLV‘(vqﬁ sesuaj dengan@o asegaran dan Hoben (1994)
dalam Saraswati et a [2@63 yang i enya Ha hwa tingkat populasi 10°
sel/ml dianggap telah {pa@t me %1 terutama ketika digunakan
pada bahan pembawa., | - '|

Pertumbuhan ya[jg?_gnggi darv .nokuian
sel/ml ditunjukkan oleh pewmt}uhan yang masi tinggi hingga akhir inkubasi,
yaitu 1,45.10"" - 4,870% cfulgr térdini d Azospirifum sp. 3,07.10° -
1,59.10' cfulgr, Pseudom as’sp; 1%3% A0 - 3,43.10" cfulgr, dan Bacillus sp..
Pertumbuhan ini dapat disebabkan dleh adanya daya dukung nutrisi dari media
dan tingkat perombakan media oleh aktlwtas kuitur campuran yang cukup tingai
yang dapat dilihat dari nilai C/N rasio media. Nilai C/N rasio pada berbagai
media rata-rata mengalami penurunan berturut-turut pada media dedak 9,556 —
11,013 (nilai C/N rasio awal 15,921), media onggok 39,126-63,777 (nilai C/N
rasio awal 92,137), media jerami 31,108-34,794 (nilai C/N rasio awal 41,368,
Menurut Saraswati et al. (2003) jumlah sel mikroorganisme merupakan peubah
mikrobiologi bagi pertumbuhan dan kualitas media pembawa. Semakin tinggi
jumlah sel bakteri dalam media pembawa maka peluang bakteri untuk dapat
bersaing dengan bakteri lain juga tinggi. Populasi mikroba yang terlalu sedikit
mempengaruhi kecepatan pemecahan sumber nutrien yang ada, sehingga
mengalami pertumbuhan yang lambat, Sebaliknya dengan populasi yang terlalu
padat terjadi persaingan dalam mendapatkan nutrisic yang tersedia dan
terjadinya penimbunan zat racun sebagai hasil akhir metabolisme dan kondisi
lingkungan menjadi jelek. Akibatnya pertumbuhan akan terhenti dan mikroba
memasuki fase stasioner. Pada fase stasioner pertumbuhan mikroba tetap dan
terjadi akumulasi produk dalam sel atau media.

n kepadatan sel awal 10°



Pertumbuhan kultur campuran pada media dedak, onggok, sekam, dan
jerami dapat dilihat pada gambar berikut :

Log Jumlah Sl {cfu'pr
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Jumlah bakteri mengalamenurm%mﬂ kemélan meningkat lagi setelah
inkubasi pada minggu ke-3. Hal_ini_dikarenakan pada inkubasi hari ke-3
inokulan sudah mengalami adaptasi terhadap media dan faktor lingkungannya.
Setelah beradaptasi, mikroba memasuki fase log, ditandai dengan sel-sel
tumbuh dan membelah diri secara eksponensial sampai mencapai jumiah
maksimal sesuai dengan kondisi lingkungannya.

Viabilitas kultur t""%?[ pada media dedak, ditunjukkan oleh jumlah total
bakteri 2,09.10"" - 5,13.10" cfu/gr yang mengandung Azosprillum sp. 4,24.10° -
1,02.10" cfuigr, Pseudomonas sp. 8,41.10" - 3,30.10™ cfu/gr, dan Bacillus sp..
Jumlah total inokulan menunjukkan adanya penggunaan substrat yang dapat
dilihat dari nilai C/N ratio. Penurunan nilai C/N pada media dedak adalah yang
paling tinggi diantara media lain. Nilai C/N rasio awal pada dedak adalah
15,921 dan setelah inkubasi 8 minggu menjadi 9,556 s.d 11,013. Pertumbuhan
yang baik pada media dedak ini disebabkan daya dukung media dedak yang
mengandung gula sederhana. Wang (1995) menyatakan bahwa monosakarida
dedak antara lain sukrosa, glukosa dan fruktosa yang dapat langsung
dimanfaatkan oleh campuran bakteri. Menurut Sediaocetama (1991), dedak
mengandung komponen 12,6 gr protein, 14,6 gr lemak, 54,6 gr karbohidrat,



dan 0,82 mg vitamin B1. Kandungan protein utama dedak adalah albumin dan
globulin, sehingga banyak mengandung asam amino lisin. Kandungan nitrogen
dedak sebagian besar merupakan nitrogen protein yang berkisar antara 1-3%
berdasarkan berat kenng (Luh, 1980) Komponen-komponen yang terkandung
dalam dedak sangat mendukung pertumbuhan bakteri.

Viabilitas inokulan pada media onggok juga cukup tinggi yang
ditunjukkan oleh jumlah total bakteri 2,10.10'" - 5,33.10" cfu/gr, dengan
Azospirillum sp. 3,31.10° - 1,19.10% cfu/gr dan Pseudomonas sp. 2,20.10" -
2,60.10" cfulgr. Adanya pertumbuhan ditunjukkan oleh turunnya nilai C/N rasio
karena media yang mengandung protein 1,43 %, lemak 0,17 %, pati 224 %
dan glukosa 2.4 %. Nilai akhir C/N rasio pada proses dekomposisi dipengaruhi
oleh laju perubahan karbon (C) dan nitrogen (N). Selama proses dekomposisi
1/3 sumber karbon bergabung dengan nitrogen tersedia membentuk sel baru
sedangkan 2/3nya dilepas sebagai CQO: yang mudah menguap, hal ini
menyebabkan menurunnya karbon organik setelah terjadi dekomposisi {Anas,
1992). Peningkatan nitrogen total disebabkan protein diurai menjadi CO;, H,;0
dan NH;. Amoniak yang dihasilkan merupakan senyawa yang mudah larut
dalam air atau bersenyawa dengan asam menjadi garam-garam amonium,
sehingga kadar nitrogen dalam substrat meningkat (Aiman, 2000).

Pertumbuhan sel berlangsung bila substrat mengandung sumber nutrisi
yang diperlukan sebagai bahan pembangunan komponen sei, bahan untuk
perbanyakan sel, dan sumberéneé‘ g\aud Madigan, 1994). Pertumbuhan
berlangsung cepat bil arbon de ana tersedia dalam jumlah
banyak. Sumber karbon Kompleks m yebahkqm pertumbuhan menjadi lambat,
karena diperlukan sefangRaian pgMiecahas, ‘fahan kompleks oleh enzim
sebelum tersedianya sum@er katbori'§ederha na enis dan banyaknya sumber
karbon menentukan cepat lambatnya p@r‘h.lmb n Saat persediaan nutrien
habis juga akan mengbé&lkan pertumbuban ,gar}g lambat hingga berhenti.
Pertumbuhan dalam mﬂs‘%penwmpanan bi ya diutamakan pada tipe
pertumbuhan lambat dan diharapkan s&l tetap #'ag

Pertumbuhan sel pada Ert;a_ggrzn ampir sama disebabkan oleh
adanya pemecahan bahan-bahan_baku Lﬁed’ak onggok, sekam, dan jerami)
sebelum digunakan sehingga dapat membantu pemecahan bahan-bahan
kompleks. Menurut Murbandono (1992) sampai batas tertentu semakin kecil
ukuran partike! bahan, semakin cepat pula waktu dekomposisinya. Hal ini
misalnya tampak pada pertumbuhan inokulum pada media jerami. Viabilitas
campuran bakteri cukup tinggi pada media jerami disebabkan karena
digunakan jerami yang telah digiling. Penggilingan dapat memecah mikrofibril
selulosa yang dapat membantu mempercepat perombakannya tetapi jika bahan
mentah terlalu kecil mengakibatkan berkurangnya rongga udara sehingga
timbunan menjadi mampat dan pasokan oksigen akan semakin berkurang.
Menurut Dalzell et al. (1985) dalam Suhartatik et al. (1999) jika ukuran partikel
terlalu besar, luas permukaan yang diserang mikroorganisme menjadi
berkurang, sehingga reaksi dan proses perombakan berjalan lambat atau dapat
terhienti sama sekali,

Ketersediaan nutrisi pada media pembawa merupakan salah satu faktor
pembatas pertumbuhan. Kecenderungan yang terjadi pada berbagai media
adalah adanya kompetisi untuk mendapatkan nutrisi yang tersedia. Hal ini

Vi



dapat dilihat dari pertumbuhan Azospiriflum sp. yang mengalami pertumbuhan
lambat dan cenderung menurun mulai minggu ke-5 dibandingkan dengan
pertumbuhan Pseuvdomonas sp. dan total bakteri yang masih menunjukkan
pertumbuhan yang cenderung naik sampai waktu penyimpanan & minggu.
Pertumbuhan yang berbeda ini dapat disebabkan adanya kompetisi dalam
memperoleh nutrisi yang tersedia. Pertumbuhan tinggi yang ditunjukkan oleh
Pseudomonas sp. disebabkan karena kemampuan adapatasi media yang lebih
baik. Pseudomonas memiliki enzim-enzim selulase, protease, amidase-
amidase, lipase (Wang et al., 1979, Schimada et al., 1994 dalam Fikrinda,
2000; Hage, 2001 dan Meghwanshi et al., 2004). Selain itu, menurut Schiegel
and Schmidt (1994) Pseudomonas sp, mudah beradaptasi terhadap lingkungan
sehingga dalam suatu kompetisi lebih mendominasi. Pseudomonas sp. dapat
beralih dari perolehan energi dengan respirasi ke peragian yang tanpa O:
dalam kondisi kekurangan O pada media.

Hasil uji aktivitas penambatan N dari campuran bakter menunjukkan
bahwa, kultur Azospirillum sp. (isolat PRD2) masih efektif sebagai penambat N
sesudah masa penyimpanan. Hal ini dibuktikan secara kualitatif membentuk
cincin putih pada media Nfb. Pada tanaman jagung setelah masa tanam 14
hari, menunjukkan bahwa kultur Azospiriflum sp. masih dapat meningkatkan
berat kering sebesar 0,585 gr, panjang akar 13,5 cm dan tinggi tanaman 25 cm
dibandingkan dengan tanpa inokulasi Azospirilum yang memiliki berat kering
sebesar J,27 gr, panjang tana a‘ﬁ'gﬁgﬁﬁ“ﬁs{n tinggi tanaman 21,5 cm.

Hasil uji aktivitas b i e rutfasfat Pseudomonas sp. (isolat KT1A)
baik sebelum dan sesud masa-penyimpanan secara kualitatif mampu
melarutkan fosfat pad media selek Fiknug%’_ a~Hasil uji secara kuantitatif
menunjukkan kultur ﬁjsemrniﬁhn& ,xmﬁ?rhﬁé melarutkan senyawa fosfat
dengan hasil penguku lan@ terlarul.awal sebes% 1:?[‘1 ppm dan akhir sebesar
134 ppm. \ 7 J

Kultur Bacillus sp.'%ecara kualitatif seﬁ;aﬁ lama inkubasi 8 minggu
menunjukkan bahwa kultuf“masih mampu me@nghambat fungi patogen vyaitu
R.solani, S. rolfsii dan%:yﬁwf ggngc ditunjukkan dengan adanya zona
hambat pada sekitar koloni bakteri U?A e

KESIMPULAN

Dedak, onggok, sekam, dan jerami dapat digunakan sebagai media
pertumbuhan dan pembawa kultur campuran Azospirflum sp., Fseudomonas
sp., dan Bacillus sp. Viabilitas dan efektivitas kultur campuran terjaga dengan
lebih baik pada media dedak dengan kepadatan sel awal 109 sel/ml.
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